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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kesadaran wajib
pajak, iklan pajak dan tarif pajak terhadap kepatuhan pajak usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode Probability Sampling dengan metode Simple Random Sampling.
Penelitian dilakukan dengan total 100 sampel pemilik usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM). Hasil dari penelitian ini adalah iklan pajak dan tarif pajak
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM). Kesadaran wajib pajakmemiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan pajak usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Kata kunci: Kesadaran wajib pajak, iklan pajak, tarif pajak, kepatuhan pajak,

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

The purpose of this research is to examine the influence of taxpayers awareness,
tax advertising and tax rates towards tax compliance of Micro, Small and Medium
Entreprises (MSMEs). The sample in this research was determined by the
Probability Sampling method with the Simple Random Sampling method.
The research was conducted with a total of 100 samples of micro, small and
medium business owners (MSMESs). The results of this research shows that tax
advertising and tax rates have no significant effect on the tax compliance of
micro, small and medium enterprises (MSMESs). Awareness of taxpayers has a
significant positive effect on tax compliance of micro, small and medium
enterprises (MSMEs).

Keywords: Tax awareness, tax advertising, tax rates, tax compliance, micro,
small and medium enterprises (MSMEsS).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Negara dengan potensi ekonomi yang tinggi adalah Indonesia. Potensi
negara ini mulai diperhatikan oleh dunia internasional. Tidak hanya itu, Negara
ini juga memiliki tingkatan ekonomi terbesar di antara negara-negara di Asia
Tenggara dengan sejumlah karakteristik yang menempatkan negara ini dalam
pertumbuhan ekonomi yang pesat. Pertumbuhan ekonomi menurut Sadono
Sukirno (2006) adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah
dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pemerintah membutuhkan dana yang
terbilang banyak untuk mewujudkan perkembangan ekonomi yang pesat.
Pinjaman dana dari luar negri digunakan sebagai sumber pembiayaan
pembangunan nasional. Dana yang dibutuhkan untuk pembangunan diperoleh
melalui sumber dana yang dimiliki pemerintah. Sumber dana yang dimiliki
pemerintah dapat diperoleh dari pajak, bea dan cukai, kekayaan alam, iuran,
retribusi, sumbangan, laba yang diperoleh badan usaha miliki negara dan lain-lain.
Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang diperlukan untuk
membiayai semakin besarnya pengeluaran suatu negara. Tidak bisa dipungkiri
bahwa dana yang diperoleh dari sektor perpajakan merupakan penerimaan negara

yang paling besar dibandingkan dengan sumber pendapatan lainnya.

Perpajakan, pengenaan pungutan wajib pada individu atau entitas oleh
pemerintah. Pajak dipungut di hampir setiap negara di dunia, terutama untuk
meningkatkan pendapatan untuk pengeluaran pemerintah, meskipun mereka
melayani tujuan lain juga.Dalam ekonomi modern, pajak adalah sumber
pendapatan pemerintah yang paling penting. Pajak berbeda dari sumber
pendapatan lain karena merupakan pungutan wajib dan tidak dibalas yaitu, mereka

umumnya tidak dibayar dengan imbalan beberapa hal tertentu, seperti layanan



publik tertentu, penjualan properti publik, atau penerbitan utang publik .
Sementara pajak mungkin dipungut untuk kesejahteraan pembayar pajak secara
keseluruhan, kewajiban individu pembayar pajak tidak tergantung pada manfaat
tertentu yang diterima. Namun, ada pengecualian penting: pajak gaji, misalnya,
umumnya dikenakan pada pendapatan tenaga kerja untuk membiayai manfaat
pensiun, pembayaran medis, dan program jaminan sosial lainnya yang
kesemuanya kemungkinan menguntungkan para pembayar pajak. Karena
kemungkinan kaitan antara pajak yang dibayarkan dan manfaat yang diterima,
pajak gaji kadang-kadang disebut “kontribusi” (seperti di Amerika Serikat).
Meskipun demikian, pembayaran biasanya bersifat wajib, dan tautan ke manfaat
terkadang sangat lemah. Oleh karena itu untuk mewujudkan tercapainya
pembangunan, maka adanya peraturan mengenai kepatuhan pajak. Adapun teori
yang memberikan pengertian Kepatuhan Pajak menurut Safri Nurmantu dalam
Siti Kurnia Rahayu (2013, h. 138) adalah sebagai berikut “Kepatuhan Wajib
Pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.”
Selain itu Erard dan Feinstin mengartikan “Kepatuhan wajib pajak menggunakan
teori psikologi yaitu sebagai rasa bersalah dan rasa malu, persepsi wajib pajak atas
kewajaran dan keadilan bebas pajak yang mereka tanggung dan pengaruh
kepuasan terhadap pelayanan pemerintah” (Erard & Feinstin dalam Sony Devano,

2006, h. 110-111).

Kepatuhan pajak sendiri berarti melakukan pembayaran, memproduksi
pajak dan juga mengirimkan informasi kepada otoritas pajak tepat waktu dan
dalam format yang diperlukan. Kepatuhan pajak adalah masalah penting yang
dihadapi negara-negara diseluruh dunia karena pencarian pemerintah akan
pendapatan yang tidak dapat dihindari untuk memenuhi kebutuhan publik. Saat ini
sistem perpajakan yang diberlakukan oleh pemerintah yaitu self assessment
system, maksud dari sistem ini adalah mereka melakukan kewajibannya sendiri
untuk menghitung, menyetor dan melaporkan jumlah pajak terutangnya sesuai

waktu yang ditetapkan undang-undang perpajakan. Dengan adanya Self



Assessment System, maka diharapkan warga masyarakat wajib pajak memiliki
kesadaran untuk membayar pajak secara sukarela. Kepatuhan wajib pajak (tax
compliance) dalam memenuhi tanggung jawab perpajakan merupakan salah satu

kendala yang dapat menghambat keefektifan pemungutan pajak.

Oleh karena itu, penulis menjabarkan aspek apa saja yang mempengaruhi
wajib pajak dalam melakukan kewajibannya untuk membayar pajak dapat
disebabkan oleh kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, iklan pajak dan
tarif pajak yang telah ditentukan.

Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi dari kesadaran wajib pajak itu
sendiri karena kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya melakukan
pembayaran pajak sebagai sumber penerimaan negara sangat penting untuk
meningkatkan kepatuhan pajak (Jatmiko, 2006). Muliari dan Setiawan (2010),
menjelaskan “Masyarakat harus sadar akan keberadaannya sebagai warga negara
dan harus selalu menjunjung tinggi Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar
hukum penyelenggaran negara”. Konsekuensi dari kesadaran kewajiban
perpajakan akan memiliki dampak nyata pada wajib pajak untuk memiliki
kepatuhan atau ketidakpatuhan. Kesadaran akan membuat wajib pajak rela
menyediakan sejumlah dana dari kekayaan sebagai kontribusi pada proses
pengembangan bersama. Oleh karena itu, wajib pajak dengan kesadaran yang
yang lebih tinggi cenderung lebih patuh dalam membayar pajak daripada wajib
pajak yang memiliki kesadaran rendah. Pembayar pajak yang sadar tidak akan
mencari penjelasan dan alasan mengapa ia harus membayar pajak. Dia akan
mendukung pemerintah karena kepatuhan membayar pajak akan memberikan

manfaat baik baginya maupun masyarakat pada umumnya.

Iklan mengenai perpajakan banyak digunakan sebagai media untuk
memberitahukan kepada publik yang berperan untuk meningkatkan pemahaman
bagi wajib pajak mengenai pentingnya pembayaran pajak sebagai sumber kas
negara yang nantinya akan diterima kembali oleh masyarakat berupa

pembangunan nasional dan perkembangan suatu negara. Iklan pajak yang



diberikan dapat melalui media seperti televisi, media sosial dan spanduk yang
dipasang di tepi jalan. Penggunaan iklan seperti televisi dalam merubah opini
wajib pajak dapat menawarkan manfaat-manfaat potensial, seperti dalam
mengatasi sikap wajib pajak dalam skala yang luas, dan dengan adanya iklan
melalui media seperti televisi berpotensi untuk dapat berkomunikasi dengan
pembayar pajak yang mungkin saja tidak dapat dicapai melalui cara lain.

Tarif pajak adalah persentase yang dijadikan dasar untuk menghitung
jumlah pajak terhutang yang harus dibayarkan. Sebagian besar penelitian
menemukan bahwa tarif pajak yang tinggi menyebabkan ketidakpatuhan pajak
yang tinggi (Hai & See, 2011). Semakin adil tarif pajak yang ditentukan, maka
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajakuntuk melaporkan dan membayarkan
pajak terhutang kepada administrasi pajak.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi
yang memiliki peran cukup besar dalam perekonomian nasional. UMKM sangat
penting untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara yang telah memberikan
kontribusi yang signifikan dan merupakan bagian besar dari sektor swasta negara
berkembang. Besarnya jumlah pemilik UMKM ternyata belum sebanding dengan
pajak yang dibayarkan dari pelaku UMKM.

UMKM terkenal karena kurang dapat dilacak oleh administrasi pajak dan
pembayaran berkelanjutan mereka kurang pajak relatif terhadap bagian mereka
yang adil (Ahmed dan Braithwaite, 2005).

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu
dilakukannya penelitian untukmembuktikan pengaruh kesadaran, iklan pajak, dan
tarif pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
maka penelitian tentang kepatuhan wajib pajak ini disusun dengan mengambil
judul “PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, IKLAN PAJAK, DAN
TARIF PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK USAHA MIKRO, KECIL
DAN MENENGAH (UMKM)”.



1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat
bahwa untuk mewujudkan pembangunan nasional yang pesat dibutuhkan dana
yang tidak sedikit. Salah satu sumber dana yang diperoleh pemerintah untuk
pembangunan ekonomi di Indonesia tumbuh pesat melalui pemungutan pajak dari
sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Namun, pembayaran pajak
oleh masyarakat masih sangat dipertanyakan tanggung jawabnya. Peran UMKM
dalam sektor perpajakan belum mencerminkan kontribusi yang dominan
sebagaimana besarnya pengaruh terhadap perekonomian. Padahal, tarif pajak yang
ditetapkan pemerintah sudah disesuaikan sebagaimana dapat ditanggung oleh
UMKM dengan harapan munculnya ketaatan masyarakat terhadap pajak tersebut.
Salah satunya adalah dengan menerapkan tarif yang mudah dan ringan bagi
UMKM. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 46/2013 tentang Pajak Final
UMKM, pemerintah telah memberikan skema khusus berupa PPh final 1 persen
dari total penghasilan yang diperoleh bagi UMKM dengan omzet hingga Rp4,8
milliar. Tak berhenti disitu, di tahun 2018 pemerintah berencana untuk
memberikan insentif spesial bagi UMKM dengan penurunan tarif hingga menjadi
0,25 persen sebagai upaya untuk merangkul partisipasi perpajakan UMKM agar
menjadi lebih luas.

Oleh sebab itu, yang menjadi dasar penelitian ini adalah dengan
mengidentifikasi mengapa tanggung jawab UMKM terhadap pembayaran pajak
sangat dipertanyakan padahal tarif yang ditetapkan pemerintah sudah relatif
mudah dan ringan bagi UMKM.



1.3. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya topik dari permasalahan ini, dan terbatasnya waktu,
dana serta tenaga yang dimiliki oleh penulis, maka dalam pembahasan masalah ini

penulis memberikan batasan-batasan masalah yaitu:

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan

pajak.

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kesadaran wajib pajak, iklan pajak dan tarif pajak terhadap pentingnya
pemenuhan pajak.

c. Responden dari penelitian ini adalah wajib pajak UMKM.

d. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
pengusaha UMKM di daerah Tangerang dan Jakarta Barat.

14. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

pajak.
b. Apakah iklan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.
c. Apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.

d. Apakah kesadaran wajib pajak, iklan pajak dan tarif pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan pajak.



1.5.

1.5.1.

1.5.2.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan pajak.

Untuk mengetahui apakah iklan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pajak.

Untuk mengetahui tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
pajak.

Untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak, iklan pajak dan tarif
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian guna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan pengetahuan dalam bidang perpajakan khususnya mengenai

kepatuhan wajib pajak.
Bagi Wajib Pajak

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
luas bagi wajib pajak khususnya wajib pajak UMKM yang masih belum
memahami akan pentingnya membayar pajak dan manfaat membayar

pajak bagi pembangunan ekonomi suatu negara.



1.6.

C.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk dikembangkan
dipenelitian selanjutnya, dan mampu mendorong peneliti selanjutnya
untuk dapat mengamati faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dalam melaksanakan

kewajibannya dalam membayar pajak.

SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini dilakukan dengan gambaran sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasimasalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaatpenelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar dalam
penelitianini yang dijelaskan melalui gambaran umum teori
yang digunakan,definisi konseptual variabel seperti definisi
mengenai kesadaran wajib pajak, iklan pajak, tarif pajak
dankepatuhan wajib pajak. Bab ini juga menjelaskan

mengenaikerangka pemikiran dan perumusan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang
digunakan, obyek penelitian, teknik pengumpulan data dan



BAB IV

BAB V

teknik pegolahan data yang digunakan untuk menganalisis
data yang telah diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat hasil dan penjelasan mengenai penelitian
yang dilakukan yang terdiri dari analisis data dan
pembahasannya yang berkaitan dengan pengujian hipotesis

penelitian.

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang didasarkan pada
hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan, dan juga
saran-saran yang diberikan pada pihak yangmemerlukan.
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